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Gambar 4.52. Sayatan tipis massa dasar intrusi (UNG_LT17b) yang tersusun atas 

fenokris: plagioklas, hornblenda, mineral opak; serta massa dasar 

gelas vulkanik. A). adalah sayatan nikol sejajar, B). adalah sayatan 

nikol silang. 

Gambar 4.53. Sayatan tipis lava (UNG_LT25) yang tersusun atas fenokris: 

plagioklas, piroksen; serta massa dasar gelas vulkanik dan mineral 

opak. A). adalah sayatan nikol sejajar, B). adalah sayatan nikol silang. 

Gambar 4.54. Sayatan tipis intrusi (UNG_LT27) yang tersusun massa dasar berupa 

mikrolit plagioklas dan gelas vulkanik dengan mineral fenokris: 

plagioklas, piroksen, hornblenda  serta  mineral opak. A). adalah 

sayatan nikol sejajar, B). adalah sayatan nikol silang. 

Gambar 4.55. Sayatan tipis tipis breksi berupa fragmen andesit (UNG_LT28) yang 

tersusun atas gelas vulkanik dan mikrolit plagioklas , dengan mineral 

fenokris: plagioklas, opiroksen,  hornblenda, mineral opak. A). adalah 

sayatan nikol sejajar, B). adalah sayatan nikol silang 

Gambar 4.56. a). Distribusi feldspars dalam sistem Ternary (Or-Ab-An),( dikutip 

dari Troger, 1955 dalam MacKenzie dan Adams, 1995). b) temperatur 

formasi dalam sistem Or-Ab-An-H2O pada 5000 bar ( dikutip dari 

Yoder, Stewart dan Smith, 1957 dalam MacKenzie dan Adams, 1995). 

Gambar 4.57. Sekuen plagioklas pada bataun beku (dikutip dari Troger dan 

Goldschmidt dalam MacKenzie, dan Adams, 1995) 

Gambar 4.58. Peta distribusi singkapan dan distribusi pengambilan sampel untuk 

analisa X-RD 

Gambar 4.59. Singkapan batuan teralterasi dengan koda sampel ALT PAK1 

Gambar 4.60. Grafik X-RD Bulk ALT_PAK1, pada sampel muncul mineral Illite & 

Mica, Feldspars, Sepiolite, Kristobalite, Apophyllite, K-Feldspars,  

Smectite - Monmorillonine, Vermiculite, Chamosite, dan Pyrophyllite, 

dan hasil analisa X-RD Clay muncul  mineral jenis Halloysite 
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Gambar 4.61. Singkapan batuan teralterasi dengan koda sampel ALT PAK2 

Gambar 4.62. Grafik X-RD Bulk ALT_PAK2, pada sampel muncul mineral 

Feldspars, Sepiolite, K-Feldspars, Cristobalite, Plagioclase, Alunite, 

Chlorites, Pyrophyllite, Serpentine Grup dan Serpentines, dan hasil 

analisa X-RD Clay muncul  mineral jenis Illite-Vermicilite, 

Halloysite, dan Hydrobiotite. 

Gambar 4.63. Singkapan batuan teralterasi dengan koda sampel ALT PAK3 

Gambar 4.64. Grafik X-RD Bulk ALT_PAK3, pada sampel muncul mineral antara 

lain Cristobalite, Chlorites, Serpentine, dan Mica, dan hasil analisa 

X-RD Clay muncul  mineral jenis Hydrobiotite. 

Gambar 4.65. Singkapan batuan teralterasi dengan koda sampel ALT PAK4. 

Gambar 4.66. Grafik X-RD Bulk ALT_PAK4, pada sampel muncul mineral antara 

lain Sepiolite, Cristobalite, Chlorites, dan Vermiculite, dan hasil 

analisa X-RD Clay muncul  mineral jenis Kaolinite. 

Gambar 4.67. Singkapan batuan teralterasi dengan koda sampel ALT PAK5 

Gambar 4.68. Grafik X-RD Bulk ALT_PAK5, pada sampel muncul mineral antara 

lain : Natrolite, K-Feldspars, Cristobalite, Chlorites, Kaoline 

Mineral, Pyrophyllite dan Serpentine Grup, dan hasil analisa X-RD 

Clay muncul  mineral jenis Halloysite dan Corrensite. 

Gambar 4.69. Kisaran temperatur dan pH mineral alterasi pada sistem hidrotermal, 

serta skema dan distribusi mineral pada sistem low-sulphidation 

hingga high-sulphhidation ( Hedenquist dkk, 1996 dalam Pirajno, 

2009). 
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